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ABSTRAK

Kedisiplinan sekolah peserta didik tentunya hal penting yang harus terwujud
di sekolah. Sebab, kedisiplinan sekolah peserta didik sangat bermanfaat untuk
kemajuan sekolah. Sekolah yang mempunyai peserta didik yang disiplin, maka
proses pembelajaran akan berjalan dengan baik. Sebaliknya, jika sekolah
mempunyai peserta didik yang kurang disiplin, maka proses pembelajaran tentu
saja tidak berjalan dengan maksimal. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
bagaimana Upaya Guru Bimbingan Konseling Dalam Meningkatkan Kedisiplinan
Peserta Didik Dengan Teknik Behavioral Contract Kelas XI di SMA Negeri 1 Talangpadang
Tahun Pelajaran 2019/2020. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dan bersifat
deskriptif. Tempat penelitian ini dilaksanakan di sekolah SMA Negeri 1 Talangpadang
Tanggamus. Sampel sumber data pada penelitian ini  menggunakan purposive
sampling. Dalam penelitian ini yang menjadi instrumen adalah peneliti sendiri.
Teknik  pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara dan
dokumentasi. Uji keabsahan data menggunakan teknik triangulasi. Teknik analisis
data dilakukan dengan cara reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian diketahui bahwasannya upaya guru Bimbingan
Konseling dalam meningkatkan kedisiplinan sekolah peserta didik yaitu dengan
menggunakan teknik behavioral contract. Program teknik behavioral contract ini
disusun secara sistematis dan terencana. Pelaksanaan layanan konseling individu dalam
meningkatkan kedisiplinan sekolah peserta didik melalui tiga tahapan, yaitu tahap awal,
tahap inti dan tahap akhir.. Dengan demikian dapat .disimpulkan bahwa Dari proses
pelaksanaan layanan kenseling individu yang dilakukan oleh guru' BK dalam meningkatkan
kedisiplinan sekolah peserta didik, ketigapeserta didik berinisial AP, AR dan BR mengalami
perubahan yang lebih baiks.artinya. ketlga peserta dldlk tersebut sudah memiliki perilaku
berdisiplin sekolah kembali. :

Kata Kunci: Kedisiplinan Peserta Didik Dengan Teknik Behavioral Contract
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Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan
tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah,
Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya.” }(Q.S — Al Maidah ayat 2)

! AL-Quran, Surah Al” Maidah ayat 2, Get Arabic and Translation Microsoft Word
i
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Penulis mengambil judul “Pelaksanaan Konseling Individu Dalam Meningkatkan

Kedisiplinan Peserta Didik Dengan Teknik Behavioral Contract Kelas XI Di SMA Negeri 1
Talangpadang Kabupaten Tanggamus”.
1. Pelaksanaan

2.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), arti kata pelaksanaan adalah
proses, cara, perbuatan melaksanakan (rancangan, keputusan, dan sebagainya).? Menurut
Santoso Sastropoetro Pengertian Pelaksanaan diartikan sebagai suatu usaha atau kegiatan
tertentu yang dilakukan untuk mewujudkan rencana atau program dalam kenyataannya.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan adalah suatu
kegiatan untuk merealisasikan rencana-rencana yang telah ditetapkan sebelumnya,
sehingga tujuan dapat tercapai dengan memperhatikan kesesuaian, kepentingan dan
kemampuan dari implementor dan suatu kelompok sasaran.

Konseling Individu

Dalam bimbingan dan konseling terdapat beberapa jenis layanan yang diberikan ke
pada peserta didik di sekolah, salah satunya yaitu layanan konseling individu. Istilah
konseling berasal dari kata “counseling” adalah kata dalam bentuk mashdar dari “to
counsel” secara etimologis berarti “to give advice” atau memberikan saran dan nasihat.?
Jadi, konseling berarti pemberian nasihat atau penasihatan kepada orang lain secara
individual yang dilakukan dengan tatap muka atau secara langsung.

Sofyan S." Willis . mendefinisikangkonseling /individu merupakan pertemuan
konselor dengan konseli secara individual, dimana terjadi hubungan konseling yang
bernuansa rapport, dan konselor®berupayasmemberikan bantuan untuk pengembangan
pribadi konseli serta konseli dapat mengantisipasi masalah-masalah yang dihadapinya.*

Berdasarkan uraian para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa layanan konseling
individu atau perorangan merupakan layanan yang memungkinkan individu mendapatkan
layanan langsung secara tatap muka untuk mengentaskan masalah pribadi yang
dihadapinya dan perkembangan dirinya.

3. Kedisiplinan

Kedisiplinan merupakan bagian penting dalam pendidikan, baik dalam konteks

pendidikan formal, nonformal, maupun pendidikan informal. Permasalahan kedidiplinan
merupakan hal yang sudah umum dan sering kali terjadi baik didalam lingkungan masyarakat
maupun dalam lingkungan sekolah.”

2 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balay Pustaka, 2002)h.125.

® Amin Samsul Munir, Bimbingan Dan Konseling Islam (Jakarta: Amzah, 2015).h. 10
* Sofyan.h. 159

® Prijodarminto Soegeng, Disiplin Kiat Menuju Sukses (Jakarta: Paramita). h. 67
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Halter mengatakan, cukup meresahkan karena suatu kedisiplinan merupakan awal dari
sebuah kesuksesan. Disiplin dalam pengertian bebas berarti ketaatan atau kepatuhan seseorang
terhadap peraturan/ tata tertib yang telah dibuat dan disepakati.’

B. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal yang terpenting dalam membentuk karakter peserta didik.

Salah satunya adalah pendidikan yang didalamnya terdapat pengembangan nilai-nilai moral.
Pengembangan nilai-nilai moral merupakan salah satu upaya yang dapat mencegah perilaku
negatif pada peserta didik. Peserta didik nantinya bisa diarahkan, dilatih, dan dididik menjadi
seperti apa yang diharapkan, sehingga perilaku positif akan muncul pada peserta didik. Salah
satu bentuk pengembangan nilai-nilai moral yang dapat membentuk perilaku positif pada
peserta didik adalah dengan penanaman kedisiplinan.’
Peran guru dibutuhkan dalam menanamkan dan menumbuhkan kedisiplinan pada peserta
didik. Undang-Undang No 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen pasal 1 menyebutkan
bahwa pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia dini
jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Salah satu tugas dari
guru adalah mendidik, yang diantaranya adalah mendidik peserta didik agar dapat berperilaku
disiplin.?

Kedisiplinan merupakan bagian dalam pendidikan, baik dalam konteks pendidikan
formal, pendidikan non formal, maupun pendidikan informal. Permasalahan mengenai
kedisiplinan merupakan hal yang sudah umum dan sering terjadi, baik di dalam lingkungan
masyarakat maupun di dalam lingkungan sekolah. Hal tersebut cukup meresahkan, karena
kedisiplinan merupakan kunci awal dari sebuah kesuksesan. Disiplin dalam pengertian
berarti ketaatan atau. kepatuhan seseorang|terhadap peraturan atau tata tertib yang telah
dibuat atau disepakati.”

Kedisiplinan penting untuk®diterapkans=@dalam kehidupan sehari-hari, tapi sering
menjadi masalah di sekolah karena hampir setiap hari ada saja peserta didik yang melanggar
disiplin, masalah kedisiplinan peserta didik menjadi sangat berarti bagi kemajuan sekolah. Di
sekolah yang tertib akan selalu menciptakan proses pembelajaran yang baik. Sebaliknya,
pada sekolah yang tidak tertib kondisinya akan jauh berbeda. Pelanggaran-pelanggaran yang
terjadi sudah dianggap barang biasa dan untuk memperbaiki keadaan yang demikian tidaklah
mudah. Hal ini diperlukan kerja keras dari berbagai pihak untuk mengubahnya salah satunya
adalah penerapan disiplin yang dilakukan oleh guru terhadap peserta didik."

Tulus Tu’u mendefinisikan disiplin merupakan kesadaran diri yang muncul dari batin
terdalam untuk mengikuti dan menaati peraturan-peraturan, nilai-nilai dan hukum yang
berlaku dalam satu lingkungan tertentu.!! Kesadaran tersebut antara lain meliputi, apabila
seseorang berperilaku berdisiplin maka akan memberikan dampak yang baik bagi
keberhasilan dirinya pada masa depannya. Begitupun sebaliknya, apabila seseorang tidak

® Soegeng.

" Amir Daien Indrakusuma, Pengantar llmu Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional, 1973). h.64

8 Undang-Undang No 14 Pasal 1, Tentang Guru Dan Dosen, 2005.

® Hanif Aftiani, ‘Penerapan Konseling Kelompok Behavior Untuk Meningkatkan Kedisiplinan Siswa Di Sekolah
SMAN 1 Kedungadem Bojonegoro’, Jurnal BK UNESA, 03.01 (2013), h. 438.

10 Tarmiji, ‘Pola Asuh Orang Tua Konselor Dalam Mengarahkan Prilaku Anak’, Jurnal Ilmiah Konseling, Volume
2.Nomor 23 (2013).

Y Ty’u Tulus, Peran Disiplin Pada Prilaku Dan Prestasi Siswa (Jakarta: Grasindo, 2004).h.8
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berperilaku berdisiplin maka akan memberikan dampak yang tidak baik bagi keberhasilan
masa depan seseorang tersebut.

Disiplin juga menjadi sarana pendidikan. Dalam mendidik, disiplin memegang peran
untuk mempengaruhi, mengendalikan, mengubah, mendorong, membentuk dan membina
perilaku-perilaku tertentu sesuai dengan nilai-nilai yang ditanamkan, diajarkan dan
diteladankan. Karena itu, perubahan perilaku seseorang, termasuk prestasinya merupakan
hasil dari suatu proses pendidikan dan pembelajaran yang terencana. Orang yang disiplin
selalu membuka diri untuk mempelajari banyak hal. Sebaliknya, orang yang terbuka
untuk belajar selalu membuka diri untuk belajar berdisiplin dan mendisiplinkan dirinya.
Dengan demikian, disiplin berarti bukan lagi suatu paksaan atau tekanan dari luar. Akan
tetapi, disiplin muncul dari dalam diri yang telah sadar akan gunanya disiplin itu sendiri.
Disiplin kini telah menjadi bagian perilaku di kehidupan sehari-hari, termasuk dalam ranah
pendidikan yaitu sekolah

Didalam lingkungan pendidikan, aturan akan dapat berjalan dengan baik apabila
pelaku disiplin memiliki sikap disiplin terhadap peraturan sekolah." Penerapan disiplin di
sekolah akan membantu peserta didik untuk belajar berperilaku bertanggung jawab,
memiliki kepribadian yang konsisten dan berperilaku sesuai dengan aturan di sekolah agar
terciptanya kondisi kegiatan belajar yang kondusif. Disamping itu, proses pendidikan akan
berjalan dengan lancar dan menghasilkan peserta didik yang mahir, terampil dan tanggung
jawab apabila sekolah menerapkan disiplin yang kuat dan peserta didik dapat
menerapkan disiplin dengan baik juga. Namun kenyataannya, walaupun sekolah sudah
menerapkan tata tertib untuk disiplin, tetap saja ada peserta didik yang melanggarnya.

Permasalahan mengenai kedisiplinan bukan merupakan hal yang asing lagi bagi
peserta didik. Kedisiplinan dianggap hal remeh bagi banyakspeserta didik yang belum
mengetahui manfaat dari disiplin itu sendiri. TFidak hanya di kota-kota besar peserta didik
menganggap remeh tentang-kedisiplinan sekolah, bahkan™di daerah-daerah contohnya
perdesaan yang karakter peserta didiknya berbeda dengan peserta didik di kota pun sama
menganggap remeh tentang kedisiplinan sekolah itu sendiri.

Disiplin adalah ketaatan peserta didik terhadap peraturan yang ditetapkan selama
kegiatan belajar mengajar di sekolah.™® Adanya masalah pelanggaran disiplin peserta didik
selama berada di sekolah yang terjadi sejak lama dan cenderung berlanjut hingga saat ini.
Sebenarnya telah banyak upaya yang dilakukan untuk mengatasi pelanggaran disiplin
peserta didik tersebut dengan memberikan sanksi baik lisan maupun tulisan dan sanksi-
sanksi lainnya. Akan tetapi upaya tersebut belum membuahkan hasil, peserta didik bahkan
merespon dengan santai bahkan cenderung acuh.

Menurut tohirin upaya untuk meningkatkan kedisiplinan peserta didik dapat
dilakukan melalui berbagai pihak yang terkait, misalnya pihak guru, orang tua, peserta didik
dan lain-lain. Upaya yang dilakukan hendaknya hal yang dapat menumbuhkan rasa nyaman
pada diri peserta didik. Beberapa cara dalam meningkatkan kedisiplinan, meliputi:

a. Guru bimbingan konseling bisa menjadi model atau contoh yang baik bagi
penyelesaian masalah peserta didik. Dalam konteks ini adalah teori caunselling by

12 Febriana Sanderi Indah Sukmawati, Marjohan, ‘Kepatuhan Siswa Terhadap Disiplin Dan Upaya Guru BK Dalam
Meningkatkannya Melalui Layanan Informasi’, Jurnal llmiah Konseling, 02.01, h. 220.

13 Syarif Hidayat, ‘Pengaruh Kerjasama Orang Tua Dan Guru Terhadap Disiplin Peserta Ddidik Di Sekolah Menengah
Pertama Negeri Kecamatan Jagakarsa-Jakarta Selatan’, Jurnal llmiah Widya, 01.02, 95.
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modeling, yaitu konseling melalui percontohan. Guru bimbingan konseling
(konselor) bisa menjadi contoh yang efektif bagi pemecahan masalah peserta didik
(konselinya). Misalnya konselor akan sulit mengubah perilaku peserta didik yang
tidak disiplin apabila ia sendiri tidak dapat menunjukkan perilaku disiplin kepada
para peserta didik.

b. Guru bimbingan konseling menjadi panutan dan suri tauladan bagi para peserta
didiknya.

c. Guru bimbingan konseling harus percaya diri bahwa dirinya mampu meningkatkan
kedisiplinan peserta didiknya.

d. Guru bimbingan konseling jangan menaruh dendam terhadap peserta didik. Jangan
sampai peserta didik merasa dibenci oleh guru karena melakukan kesalahan.

e. Guru bimbingan konseling hendaknya pandai bergaul dengan peserta didik,
sehingga menimbulkan rasa hormat peserta didik terhadapnya.

f.  Guru bimbingan konseling hendaknya jangan mengancam peserta bila melanggar
disiplin, karena ancaman hanya akan memaksa peserta didik berbuat baik karena
takut bukan berdasarkan kesadaran.*

Menurut mok implementasi strategi pelayanan bimbingan dan konseling untuk
menengani masalah-masalah disiplin peserta didik di sekolah dapat dilakukan dengan cara
yaitu, disiplin diterapkan dari luar dan disiplin dipupuk dan dihayati dalam diri seseorang.
Tentunya disiplin akan baik apabila dimulai dari dalam diri sendiri. Selanjutnya beberapa
strategi untuk mewujudkan suasana psikologis yang mendorong tumbuhnya nilai-nilai
disiplin yang kondusif terhadap peserta didik di sekolah sebagai berikut:

a. Memperkokoh struktur, sistem organisasi dan manajemen sekolah.

b. Mewujudkan iklim sekolah yang harmenis dan kondusif.

c. Menggunakan-unsur-unsur simbolik untuk penyempurnaan nilai-nilai.

d. Mengola aktivitas pembelajaran. dalamskelas—secara efektif untuk membantu
perkembangan intelektual, sosial, jasmani, dan emosi peserta didik.*

Menurut Maman Rachman, disiplin adalah sebagai upaya mengendalikan diri dan
sikap mental individu atau masyarakat dalam mengembangkan kepatuhan dan ketaatan
terhadap peraturan dan tata tertib berdasarkan dorongan dan kesadaran yang muncul dari
dalam hatinya. *® Terkait mengenai kepatuhan dan ketaatan, sebagai umat Islam yang
beriman hendaknya patuh dan taat terhadap peraturan dalam tujuan yang baik itu hukumnya
wajib. Bukan hanya mentaati peraturan dari Allah SWT, namun juga patuh dan mentaati
peraturan yang dibuat oleh Ulama atau Pemerintah. Sebagaimana dijelaskan dalam Al-
Qur’an surat An-Nisa ayat 59, yang berbunyi :

P e _ ° g P £ P PR B’: £ 2 A2 = P
G Gl 5l Toalol D Toably Jsndll Jols SNT 20 0l 2655

. A . [ed 2z > 4 }9; @ - 17 .
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4 Tohirin, Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah Dan Madrasah (Berbasis Integrasi) (Jakarta: Rajawali Pers, 2015). h.

15 Tohirin. h. 285
% Tylus. h. 32
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil
amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan Pendapat tentang sesuatu, Maka
kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar
beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan
lebih baik akibatnya.(QS An-nisa 4:59)

Berdasarkan Al-Qur’an surat An-Nisa ayat 59, sangat jelas bahwasannya keharusan
bagi umat Islam untuk taat dan patuh kepada Allah SWT, Rasul dan Ulil Amri. Serta patuh
dan taat terhadap peraturan dan tata tertib selagi masih dijalan yang benar. Sesungguhnya
yang demikian itu lebih utama dan lebih baik akibatnya.

Berbicara mengenai kedisiplinan sekolah peserta didik tentunya hal penting yang
harus terwujud di sekolah. Sebab, kedisiplinan sekolah peserta didik sangat bermanfaat
untuk kemajuan sekolah. Sekolah yang mempunyai peserta didik yang disiplin, maka proses
pembelajaran akan berjalan dengan baik. Sebaliknya, jika sekolah mempunyai peserta didik
yang kurang disiplin, maka proses pembelajaran tentu saja tidak berjalan dengan maksimal.
Disiplin sekolah apabila dikembangkan dan diterapkan dengan baik, konsisten dan
konsekuen akan berdampak positif bagi kehidupan dan perilaku peserta didik.

Disiplin dapat mendorong mereka belajar secara konkret dalam praktik hidup di
sekolah tentang hal-hal yang positif. Dengan pemberlakuan disiplin, peserta didik belajar
beradaptasi dengan lingkungan yang baik itu, sehingga muncul keseimbangan diri dalam
hubungan dengan orang yang lain. Jadi, disiplin sangat penting dan dibutuhkan oleh setiap
peserta didik. Karena disiplin menjadi prasyarat bagi pembentukan sikap, perilaku dan tata
kehidupan berdisiplin yang akan mengantar peserta didik sukses dalam belajar dan kelak
ketika bekerja.

Tulus Tu’u mengemuKakan.dfidikator yang mentinjukkan perubahan hasil belajar
peserta didik sebagai kontribusi mengikuti dan mentaati peraturan sekolah adalah dapat
mengatur waktu belajar di rumah, rajin dan teratur belajar, perhatian yang baik saat belajar
di kelas, ketertiban diri saat belajar di kelas.'” Oleh sebab itu, kontribusi dari peserta didik
dalam menjalankan peraturan sekolah itu wajib, sehingga proses pembelajaran dapat
berjalan dengan maksimal dan prestasi belajar peserta didik mendapatkan hasil yang
memuaskan. Perilaku disiplin tidak akan tumbuh dengan sendirinya, melainkan perlu
kesadaran diri, latihan, kebiasaan dan juga adanya hukuman. Bagi peserta didik, disiplin
belajar juga tidak akan tercipta apabila peserta didik tidak mempunyai kesadaran diri
mengenai kedisiplinan itu sendiri. Penanaman disiplin perlu dimulai sedini mungkin mulai
dari dalam lingkungan keluarga.'® Kedisiplinan mempunyai peranan penting bagi peserta
didik di sekolah, kedisiplinan akan terwujud apabila peserta didik bersedia mentaati tata
tertib dan peraturan sekolah.

Dalam pelaksanaan proses pembelajaran, aturan yang berlaku di sekolah berupa
penerapan disiplin peserta didik yaitu disiplin dalam berpakaian, kehadiran, pengaturan

17
Tulus. h. 91
'8 Muhammad Khalid Suroso, ‘Pengaruh Disiplin Belajar Dan Lingkungan Keluarga Terhadap Hasil Belajar Ekonomi’,
Jurnal Pendidikan Ekonomi, 02.02, 191.
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waktu untuk belajar dan menjaga kebersihan lingkungan sekolah. Peneliti menemukan
perilaku tidak disiplin peserta didik terhadap tata tertib yang sudah di berlakukan di SMA
Negeri 1 TalangPadang. Dalam hal ini, peneliti mandapatkan data-data yang memperkuat
adanya perilaku tidak disiplinnya peserta didik terhadap tatatertib sekolah melalui absensi
BK dan hasil wawancara kepada guru bimbingan dan konseling di SMA Negeri 1
TalangPadang.”® Untuk melihat data awal peserta didik yang bermasalah pada kedisiplinan,
maka peneliti membuat tabel sebagai berikut:
Tabel 1
Data Peserta Didik Yang Memiliki Masalah Disiplin
Kelas X1 Di SMA Negeri 1 TalangPadang.

Inisial Indikator Perilaku
No | Peserta | Kelas Tidak Disiplin Kategori
Didik 1 2 3 4 5 6 7 8
1 KS Xl Tinggi
3 EP Xl Tinggi
4 RA Xl Tinggi

Sumber : Dokumentasi Guru BK Di SMA N 1 TalangPadang
Keterangan Indikator :
1. Disiplin dalam waktu
2. Disiplin dalam perbuatan
Disiplin dapat dilihat atau diukur dengan menggunakan indikator-indikator, adapun indikator
kedisiplinan menurut A.S Moenir dalam Cindy adalah sebagai berikut:
a. Disiplin Waktu
1) Tepat waktu dalam belajar, mencakup datang dan pulang sekolah tepat waktu, mulai
dari selesai belajar dirumah daf,disekolahz.
2) Tidak meninggalkan kelas atau membolos disaat jam pelajaran.
3) Menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan.
b. Disiplin Perbuatan Meliputi
1) Patuh dan tidak menentang peraturan yang berlaku
2) Tidak malas belajar
3) Tidak menyuruh orang lain bekerja demi dirinya.
4) Tidak suka berbohong
5) melakukan tingkah laku yang menyenangkan, seperti tidak mencontek tidak
membuat keributan, dan tidak mengganggu teman saat belajar.*
Agus wibowo mengemukakan indikator kedisiplinan peserta didik adalah :
a. Membiasakan hadir tepat waktu
b. Membiasakan mematuhi aturan®
Berdasarkan data tabel diatas, terdapat peserta didik kelas XI di SMA Negeri 1

'® Fani Julia Fiana Mursyid Ridh, Daharnis, ‘Disiplin Siswa Di Sekolah Dan Implementasinya Dalam Pelayanan
Bimbingan Dan Konseling’, Jurnal Iimiah Konseling, 02.23, 37.

20 Hasil Observasi Di SMA Negeri 1 TalangPadang, No.

2! Cindy Mistiningsih & Eni Fariyatu Fahyuni, ‘Manajemen Islamic Culture Melalui Pembiasaan Sholat Dhuha
Berjamaah Dalam Meningkatkan Karakter Kedisiplinan Siswa’, Jurnal Manajemen Dan lImu Pendidikan, 2020, 157-71.

22 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter Strategi Membangun Karakter Bangsa Berperadapan (yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2012).
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TalangPadang memiliki perilaku ketidak disiplinan tinggi, dari hasil data yang diperoleh dari
wawancara dengan guru bimbingan dan konseling Ibu Dra Suaida serta absen BK peserta didik
kelas XI IPS 1 di SMA Negeri 1 TalangPadang, maka peneliti dengan persetujuan guru BK
memfokuskan kepada tiga peserta didik yang diantaranya berinisial KS, EP, dan RA yang
memiliki indikator perilaku tidak disiplin tinggi yang dikhawatirkan efek perilaku tidak disiplin
tersebut menular ke teman satu kelas mereka.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan guru bimbingan dan konseling Ibu Dra
Suaida terhadap ketiga peserta didik yang kurang disiplin tersebut, beliau mengatakan ada
beberapa faktor yang menyebabkan ketiga peserta didik tersebut melakukan perilaku yang tidak
sesuai dengan tata tertib sekolah, diantaranya kurangnya perhatian orang tua mengenai
kedisiplinan sekolah anaknya, terpengaruh oleh teman yang suka tidak berangkat sekolah
(membolos), suka berpenampilan aneh yang menarik perhatian, dan kurangnya waktu untuk
belajar serta tidak mengerjakan tugas-tugas dari guru-guru mata pelajaran.

Berbicara mengenai kedisiplinan peserta didik, potensi pada peserta didik perlu
diperhatikan dan ditangani secara serius dalam proses pembelajaran di sekolah, terutama dalam
menangani berbagai masalah yang berhubungan tingkah laku peserta didik. Disiplin sekolah
menjadi prasyarat terbentuknya lingkungan pendidikan yang kondusif bagi kegiatan dan proses
pendidikan. Oleh karena itu, guru BK dan pihak sekolah sudah memaksimalkan secara penuh
dalam hal meningkatkan perilaku kedisiplinan sekolah peserta didik.

Penanganan terhadap perilaku kedisiplinan peserta didik tersebut tentu tidak lepas dari
pendidik (guru) yang mempunyai kualifikasi pada bidang konselor (guru BK) maupun guru,
hal tersebut mengacu pada Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa Pendidik adalah tenaga kependidikan
yang berkualifikasi sebagais guru, dosen, konselor, pamong selajar, widyaiswara, tutor,
instruktor, fasilitator, dan“sebutan Iain yangsSesual dengan kekhususannya, serta berpartisipasi
dalam menyelenggarakan pendidikan.

Bimbingan dan konseling adalah pelayanan bantuan untuk peserta didik, baik secara
perorangan maupun kelompok, agar mampu mandiri dan berkembang secara optimal, dalam
bidang pengembangan kehidupan pribadi, kehidupan sosial, kemampuan belajar, dan
perencanaan karier, melalui berbagai jenis layanan dan kegiatan pendukung berdasarkan norma-
norma yang berlaku.?® Konsep dasar bimbingan dan konseling adalah memberikan bantuan
(pemecahan-pemecahan) dan pertolongan untuk peserta didik. Terkait dengan bantuan dan
pertolongan, sebagaimana di Jelaskan dalam Al-Qur’an surat Al-Maidah ayat 2, yang berbunyi :

~ ~ / - =)
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@
Artinya : “dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan

jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada
Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya.”  ( Q.S Al-Maidah 5:2)

28 7akiyah Wawancara Guru BK Sekolah SMAN 1TalangPdang, ‘Tanggal 14d Desember 2020°.
24 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 1 Ayat (6).
% Fenti Hikmawati, Bimbingan Dan Konseling (Jakarta: Rajawali Pers, 2010). h. 1



8

Berdasarkan Al-Qur’an surat Al-Maidah ayat 2, dijelaskan untuk tolong-menolong
dalam kebajikan dan tagwa sesama manusia, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa
dan pelanggaran. Karena sesungguhnya jika segala sesuatu yang dikerjakan di jalan kebaikan
pasti akan mendapatkan pahala dari Allah SWT.

Dari penjelasan di atas, maka penulis ingin meneliti bagaimana Upaya Guru Bimbingan
Konseling Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Peserta Didik Dengan Teknik Behavioral
Contract Kelas XI Di SMA Negeri 1 TalangPadang Tahun Pelajaran 2019/2020. Penulis ingin
melihat bagaimana proses maupun langkah-langkah yang dilakukan oleh guru BK dalam
meningkatkan kedisiplinan peserta didik kelas XI di SMA Negeri 1 TalangPadang, dimana guru
BK menggunakan layanan konseling individu dengan Teknik Behavioral Contract dalam
meningkatkan kedisiplinan peserta didik.?

Konseling individu adalah pertemuan konselor (guru BK) dengan konseli (peserta didik)
secara individual, dimana terjadi hubungan konseling yang bernuansa rapport, dan konselor
berupaya memberikan bantuan untuk pengembangan pribadi konseli serta konseli dapat
mengantisipasi masalah-masalah yang dihadapinya.”” Konseling individu merupakan salah satu
layanan yang cocok untuk meningkatkan kedisiplinan peserta didik. Dikarenakan proses
konseling individu merupakan relasi antara konselor dengan klien dengan tujuan agar dapat
mencapai tujuan konseli. Dengan kata lain, tujuan konseling individu ialah tujuan konseli itu
sendiri. Hal tersebut selaras dengan tanggung jawab konselor dalam proses konseling, yaitu
mengembangkan potensi konseli, agar dia mampu bekerja efektif, produktif, dan menjadi
manusia mandiri.

Disinilah peran Behavioral Contract dibutuhkan, Behavioral Contract adalah
kesepakatan tertulis antara dua orang individu atau lebih salah satu atau kedua orang sepakat
untuk terlibat dalam sebuah perilaku target. Behavior Contraet® dapat digunakan untuk
mengajarkan perilaku baru,. mengurangi jperilaku: yang tidak diinginkan, atau meningkatkan
perilaku yang diharapkan.”® o _

Dari uraian teoritis dan data lapangan’yang'sudah dijelaskan diatas maka penulis tertarik
untuk meneliti lebih lanjut mengenai upaya guru bimbingan konseling dalam meningkatkan
kedisiplinan peserta didik. Dengan demikian maka rumusan judul penelitian ini adalah “ Upaya
Guru Bimbingan Konseling dalam Meningkatkan Kedisiplinan Peserta Didik Dengan Teknik
Behavioral Contract di SMA Negeri 1 TalangPadang Kabupaten Tanggamus”

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian
1. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang diatas, maka focus dalam penelitian ini adalah
“Pelaksanaan Konseling Individu Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Peserta Didik
Dengan Teknik Behavioral Contract Di SMA Negeri 1 Talangpadang”.
2. Sub Fokus Penelitian
a. Gambaran kondisi kedisiplinan peserta didik sebelum guru BK melakukan
Treatment di SMA Negeri 1 Talangpadang.
b. Pelaksanaan bimbingan dan konseling dengan teknik behavioral contract dalam
meningkatkan kedisiplinan peserta didik di SMA Negeri 1 Talangpadang.

% Wawancara Guru BK Sekolah SMAN 1TalangPdang.
27 5 Willis Sofyan, Konseling Individual Teori Dan Praktek (Bandung: Alfabeta, 2013). h. 159
28 Erford Bradley T, 40 Teknik Yang Harus Diketahui Setiap Konselor (yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016). h.405
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c. Hasil pelaksanaan bimbingan dan konseling dengan teknik behavioral contract
dalam meningkatkan kedisiplinan peseta didik di SMA Negeri 1 Talangpadang.

D. Rumusan Masalah

Untuk menjawab rumusan diatas, diajukan pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana gambaran kondisi kedisiplinan peserta didik sebelum guru BK melakukan
Treatment di SMA Negeri 1 Talangpadang?

2. Bagaimana pelaksanaan bimbingan dan konseling dengan teknik behavioral contract
dalam meningkatkan kedisiplinan peserta didik di SMA Negeri 1 Talangpadang?

3. Bagaimana hasil pelaksanaan bimbingan dan konseling dengan teknik behavioral contract
dalam meningkatkan kedisiplinan peseta didik di SMA Negeri 1 Talangpadang?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitain ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui gambaran kondisi kedisiplinan peserta didik sebelum guru BK
melakukan Treatment di SMA Negeri 1 Talangpadang.

2. Untuk mengetahui pelaksanaan bimbingan dan konseling dengan teknik behavioral
contract dalam meningkatkan kedisiplinan peserta didik di SMA Negeri 1 Talangpadang.

3. Untuk mengetahui hasil pelaksanaan bimbingan dan konseling dengan teknik behavioral
contract dalam meningkatkan kedisiplinan peseta didik di SMA Negeri 1 Talangpadang.

F. Manfaat Penelitian
1. Secara Teori
Penelitian ini_ diharapkan memberikan pengetahuan pengalaman dan wawasan
dalam bidang ilmu pengetahuan bimbingan dan‘konseling. Khususnya mengenai gambaran
pengetahuan tentang pelaksanaan konseling individu~dalam®meningkatkan kedisiplinan
peserta didik dengan teknik Behaviorals€ontracts=

2. Secara Praktis

Penelitian ini diharapkan memberikan pengetahuan yang bermanfaat bagi peneliti
untuk menambahkan pengetahuan, mendapat bekal untuk menjadi seorang calon guru
bimbingan konseling dan menjadikan pelajaran bagi peneliti dalam membimbing peserta
didiknya nanti.

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan
Penelitian yang relevan adalah penelitian yang digunakan sebagai perbandingan dari
menghindari manipulasi terhadap sebuah karya ilmiah dan menguatkan bahwa penelitian
yang penulis lakukan benar-benar belum pernah diteliti oleh orang lain. Penelitian terdahulu
yang relevan pernah dilakukan diantaranya adalah sebagai berikut :

1) Ajeng Nuraliyah Azhar meneliti dengan judul skripsi: “Layanan Bimbingan
Kelompok dalam Meningkatkan Kedisiplinan Belajar Siswa. (Studi Kasus di kelas XI
SMAN 1 Tambun Utara Bekasi)”, Hasil penelitian menunjukkan definisi disiplin diri
bagi guru adalah taat dan patuh pada peraturan yang ada, sedangkan bagi orang tua
dan siswa adalah kemampuan untuk mengatur waktu. Perilaku siswa yang
mencerminkan disiplin diri di lingkungan sekolah adalah, datang ke sekolah sebelum



2)

3)

4)
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bel masuk sekolah dibunyikan, berbaris rapih saat upacara, membawa perlengkapan
sekolah, mendengarkan dan memperhatikan pembelajaran di kelas, mengerjakan
tugas sekolah yang diberikan guru, membuang sampah pada tempatnya, dan mampu
menjaga diri dari kecenderungan teman atau lingkungan. Sedangkan perilaku disiplin
siswa di rumah adalah melaksanakan tanggungjawab yang diberikan oleh orang tua,
mampu membagi waktu tanpa diingatkan oleh orang tua, mengerjakan PR yang
diberikan oleh guru sebelum diingatkan oleh orang tua, dan berssikap baik dan rukun
dengan keluarga. Tujuan peneliti ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan, evaluasi,
dan tindak lanjut layanan bimbingan kelompok dalam meningkatkan kedisiplinan
belajar siswa di SMAN 1 Tambun Utara Bekasi.

Keterkaitan penelitian di atas dengan penelitian ini terlihat dari fokus penelitian yaitu
sama-sama fokus pada meningkatkan kedisiplinan peserta didik. Adapun perbedaan
antara penelitian yang dilakukan oleh Ajeng Nuraliyah Azhar dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti yaitu pada pemberian layanan peneliti menggunakan layanan
konseling individu

Jurnal internasional yang di buat oleh Alan R. Tom: Judul Disciplined Study of the
Problems of Practice: An Alternative to Craftor Discipline-based Educational
Inquairy. Penelitian terdahulu tersebut sebagai acuan peneliti dalam melihat tentang
bagaimana pelaksanaan layanan konseling individu. Dari berbagai penjelasan tersebut
merupakan berbagai upaya dan bukti yang memberikan gambaran bahwa dengan
adanya pelaksanaan layanan konseling individu dapat mengatasi dan meingkatkan
kedisiplinan belajar pada peserta didik di sekolah.

Keterkaitan penelitian. di atas dengan penelitian ini terlihat dari pemberian
layananyaitu ‘sama-sama menggunakan layanan kenseling individu. Adapun
perbedaan antara jurnal internasional oleh Alan'R. Tom dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti “yaitu. pada fokus~ penelitian mengatasi permasalahan
meningkatkan kedisiplinan peserta didik.™

Anjani Damayanti (2019) meneliti dengan judul skripsi: Upaya Guru Bimbingan dan
Konseling Dalam Mengatasi Kenakalan Peserta Didik Di SMKN 5 Bandar Lampung,
adapun hasil penelitiannya adalah (1) guru bimbingan konseling mengidentifiksi
masalah kenakalan yang dialami peserta didik, (2) guru bimbingan konseling
memberikan bimbingan kepada peserta didik dengan teknik Behavioral Contract (3)
guru bimbingan konseling melakukan evaluasi dan tindak lanjut setelah diberikan
upaya layanan. Penelitian yang dilakukan Anjani Damayanti tersebut di satu sisi sama
dengan penelitian ini tetapi pada sisi lain berbeda. Persamaannya sama-sama meneliti
tentang upaya guru bimbingan konseling, sedangkan perbedaannya Anjani Damayanti
meneliti tentang Upaya Guru Bimbingan dan Konseling Dalam Mengatasi Kenakalan
Peserta Didik Di SMKN 5 Bandar Lampung, sedangkan penulis meneliti tentang
upaya guru bimbingan konseling dalam meningkatkan kedisiplinan peserta didik
dengan teknik behavioral contract kelas XI di SMA Negeri 1 TalangPadang.

Anik Marijani, Peningkatan Kedisiplinan Tata Tertib Melalui Layanan Bimbingan
Kelompok Dengan Teknik Bermain Peran SMPN 5 Tulung Agung, layanan
bimbingan kelompok dengan teknik bermain peran dapat meningkatkan kedisiplinan
tata tertib siswa, dapat dilihat hasil pengamatan pada kondisi awal sebelum
menggunakan teknik bermain peran pelaksanaan layanan bimbingan kelompok untuk
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meningkatkan tata tertib siswa dari kelas 1X-D 34 siswa terdapat 20 siswa yang
tergolong kurang disiplin, pada siklus | setelah diberikan layanan bimbingan
kelompok dengan teknik bermain peran terdapat 4 siswa yang masih tergolong
kurang disiplin dan kemudian pada pelaksanaan siklus Il diberikan inovasi dari
pelaksanaan layanan bimbingan kelompok teknik bermain peran maka menjadi
meningkat sudah tidak terdapat siswa yang kurang disiplin tata tertib nya.

5) Mariza (2015) meneliti dengan judul skripsi: Upaya Guru Bimbingan Konseling
dalam Pembentukan Karakter Mandiri Siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 12
Pekanbaru, adapun hasil penelitiannya adalah (1) guru bimbingan konseling
mengidentifikasi siswa belum memiliki karakter mandiri, (2) guru bimbingan
konseling memberikan layanan bimbingan konseling, (3) guru bimbingan konseling
melakukan evaluasi dan tindak lanjut setelah diberikan upaya layanan. Penelitian
yang dilakukan Mariza tersebut di satu sisi sama dengan penelitian ini, tetapi pada di
sisi lain berbeda. Persamaannya sama-sama meneliti tentang upaya guru bimbingan
konseling, sedangkan perbedaannya Mariza meneliti tentang Upaya Guru Bimbingan
Konseling dalam Pembentukan Karakter Mandiri Siswa di Sekolah Menengah Atas
Negeri 12 Pekanbaru, sedangkan penulis meneliti tentang upaya guru bimbingan
konseling dalam meningkatkan kedisiplinan peserta didik dengan teknik behavioral
contract kelas XI di SMA Negeri 1 TalangPadang.

H. Metode dan Jenis Penelitian
1. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Adapun tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengungkapkan kejadian atau fakta, keadaan, fenemena, variabel dan keadaan
yang terjadi saat penelitian berlangsung.dengan‘menyuguhkan apa yang sebenarnya terjadi.
Penelitian ini menafsirkan‘dan.menguraikan data.yang bersangkutan dengan situasi apa yang
terjadi. © Penelitian ini bersifat deskrfiptif, Yaitu bertujuan untuk membantu pembaca
mengetahui apa yang terjadi dilingkungan dibawah pemahaman, seperti apa pandangan
partisipan yang berada dilatar penelitian dan seperti apa peristiwa dan aktivitas yang terjadi
dilatar penelitian.*

2. Jenis Penelitian

Jenis Penelitian yang digunakan peneliti bersifat deskriptif naratif, karena peneliti
bermaksud mendeskripsikan, mengambil, dan menganalisis kesimpulan secara umum.
Penelitian deskriptif (descriptive research) ditujukan untuk mendeskripsikan suatu keadaan
atau fenomena-fenomena apa adanya.

Jadi, penelitian kualitatif deskriptif naratif adalah penelitian yang termasuk kedalam
jenis penelitian kualitatif. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengungkapkan fakta yang
apa adanya mengenai keadaan atau fenomena yang terjadi saat penelitian berlangsung.
Penelitian kualitatif deskriptif menuturkan dan menafsirkan data yang bersangkutan pada saat
situasi yang sedang terjadi.

2 sygiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,Kualitatif, Dan R&D.
% Emzir, Metodelogi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2010). h. 174
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3. Subjek Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti memilih tempat SMA Negeri 1 Talangpadang
Tanggamus yang beralamat di JIn. Banjar Sari Kec. Talangpadang Kabupaten Tanggamus.
Subjek penelitian yaitu peserta didik yang memiliki masalah disiplin disekolah, dimana
peserta didik yang kurang disiplin dalam berpakaian, kehadiran dan pengaturan waktu
belajar. Sampel yang dijadikan subjek penelitian adalah peserta didik kelas XI di SMA
Negeri 1 Talangpadang Tanggamus.

4. Sampel Sumber Data

Dalam penentuan sampel sumber data, peneliti menggunakan teknik purposive
sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan
pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini misalnya orang tersebut yang dianggap
paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga
akan memudahkan peneliti menjelajahi obyek atau situasi sosial yang diteliti.** Sanafiah
Faisal dengan mengutip pendapat Spradley mengemukakan bahwa, situasi sosial untuk
sampel awal sangat disarankan suatu situasi sosial yang di dalamnya menjadi semacam
muara dari banyak domain lainnya. Selanjutnya dinyatakan bahwa, sampel sebagai sumber
data atau sebagai informan sebaiknya yang memenuhi kriteria sebagai berikut :

a) Mereka yang menguasai atau memahami sesuatu melalui proses enkulturasi,
sehingga sesuatu itu bukan sekedar diketahui, tetapi juga dihayatinya.

b) Mereka yang tergolong masih sedang berkecimpung atau terlibat pada kegiatan yang
tengah diteliti.

c) Mereka yang mempunyai waktu yang memadai untuk dimintai informasi.

d) Mereka yang tidak cenderung menyampaikan informasi hasil “kemasannya” sendiri.

e) Mereka yang|pada mulanya tergolong “cukup asing” demgan peneliti sehingga lebih
menggairahkan untuk dijadikan semacamiguru atau narasumber.*?

Berdasarkan penjelasan diatas,.maka penentuan sampel yang diambil diperoleh dari
beberapa sumber, yaitu guru bimbingaf dan*konseling, pihak sekolah, dan peserta didik
yang sedang diteliti.

5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan peneliti untuk memperoleh
data. Didalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi dan interview yang didalamnya
membahas tentang kecerdasan emosional dalam peserta didik. Didalam penelitian kualitatif,
pengumpulan data di lakukan pada natural setting (kondisi alamiah), sumber data primer dan
teknik pengumpulan data lebih banyak pada observasi berperan serta (participan
observation), wawancara mendalam (in depth interview) dan dokumentasi.*

Berikut ini teknik pengumpulan data dalam penelitian dengan menggunakan metode
observasi, wawancara, dan dokumentasi :

a. Metode Observasi

Menurut Sutrisno Hadi menyatakan bahwa sebagian metode ilmiah observasi biasa
diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan dengan sistematis fenomena-fenomena yang
diselidiki.** Dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengan observasi adalah suatu cara yang

3 Sugiyono, Metode Penelitian Evaluasi (Bandung: Alfabeta, 2018).h. 264

32 Sugiyono, Metode Penelitian Evaluasi. Ibid h. 267

¥ Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,Kualitatif, Dan R&D.
3 sutrisno Hadi, Metodologi Research (yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004).h. 142
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dapat digunakan oleh peneliti dalam rangka mencari dan mengumpulkan data dengan jalan
pengamatan dan pencatatan unsur-unsur yang diteliti secara sistematis.

Didalam observasi partisipan yaitu peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat
independen.® Dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi non partisipan yaitu
peneliti tidak terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang
digunakan sebagi narasumber data penelitian.

Adapun hal yang akan diobservasi adalah proses upaya guru bimbingan konseling
dalam meningkatkan kedisiplinan peserta didik dengan teknik behavior contract kelas XI di
SMA Negeri 1 TalangPadang tahun pelajaran 2020/2021. Observasi dilakukan guna
memperoleh data tentang aktifitas peserta didik dan guru bimbingan konseling selama proses
konseling individu berlangsung.

b. Metode Wawancara

Wawancara dipandang sebagai teknik pengumpulan data dengan cara tanya jawab
lisan yang dilakukan secara sistematis guna mencapai tujuan penelitian. Pada umumnya
wawancara dilakukan oleh dua orang atau lebih, satu pihak sebagai pencari data (interview)
pihak lain sebagai sumber data (interview) dengan memanfaatkan saluran-saluran
komunikasi dengan wajar dan lancar.*® Dalam hal ini penelitian sebagai pencari data dan
guru bimbingan konseling sebagai sumber data. Jadi dapat disimpulkan, wawancara
merupakan teknik pengumpulan data guna mendapatkan informasi yang didapatkan dari
sumber data secara langsung melalui proses tanya jawab.

c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah “mencari data mengenai hal-hal atau variabel yag berupa
catatan, transkip, buku, surat kabar, mejalah, notulen rapat, agenda dan sebagainya.®’

Metode dokumentasi peneliti gunakan untuk mengumpulkan data tertulis yang
memberikan keterangan yang dibutuhkan /0leh’peneliti yakni mengenai data lokasi penelitian,
data keadaan barang inventasi_sekolah;.data keadaan guru-atau pegawai di SMA Negeri 1
Talangpadang Tanggamus.

Adapun data yang didapatkan dalam metode dokumentasi ini adalah mengenai data-
data peserta didik yang sudah masuk bimbingan yang didapatkan dari guru BK SMA Negeri
1 Talangpadang dan konseling dan bentuk-bentuk ketidakdisiplinan yang pernah dilakukan
oleh peserta didik data ini didapatkan dari guru BK SMA Negeri 1 Talangpadang,
kelasifikasi kedisiplinan dan sanksinya, sarana dan prasarana, keadaan guru, keadaan peserta
didik SMA Negeri 1 Talangpadang Tanggamus.

6. Teknik Analisis Data

Menurut sugiono analisi data adalah “menyusun secara sistematis data yang diperoleh
dari hasil pengumpulan data dengan cara menemukan apa yang penting, kemudian memuat
kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain”. 38

Dalam penelitian ini digunakan model analisis interaktif dan berlangsung secara terus
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Menurut Miles dan Huberman, dalam
model ini ada beberapa tahapan yang dilakukan, yakni:

a. Reduksi data

% sugiyono, Metode Penelitian Adminitrasi (Bandung: Alfabeta cet 11, 2004).h.162

% Anwar Sutoyo, Pemahaman Individu (Observasi, Cheklist, Interviu, Kuesioner,Sosiometri) (yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2014).h.123

3 Sutoyo.

% sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,Kualitatif, Dan R&D.
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Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok. Apabila data yang
diperoleh dari hasil penelitian jumlahnya cukup banyak, maka peneliti perlu mencatat secara
teliti dan rinci hal-hal yang pokok. Menfokuskan pada hal-hal yang penting, dan membuang
yang tidak perlu.

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka perlu di
catat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, semakin lama penelitin ke lapangan,
maka jumlah data akan semakin banyak , kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera
dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum,, memilih
hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian daya yang telah direduksi
akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlikan. Reduksi data dapat dibantu
dengan peralatan elektronik seperti computer mini, dengan memberikan kode pada aspek-
aspek tertentu.*

b. Penyajian data

Penyajian data, di mana data diarahkan agar “terorganisasikan tersusun dalam pola
hubungan sehingga semakin mudah dipahami dan biasa dilakukan dengan utaian naratif,
seperti bagan, diagram, tabel dan lain-lain”.*°
c. Verifikasi data

Langkah ketiga dalam analisi data kualitatif menurut Miles dan Huberman adalah
penarikan kesimpulan. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan
akan berubah bila tidak ditemukan baukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang ditemukan pada tahap awal,
didukung oleh bukti-bukti-yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan
mengumpulkan data,imaka kesimpulan yang dikemukakan mertpakan kesimpulam yang
kredibel.

Vertifikasi data adalah_“proses.penemuan bukti-bukti setelah menyimpulkan data
awal yang diperoleh dari lapangan. Tetapi apabifa kesimpulan yang dikemukakan tahap awal
didukung oleh bukti yang kuat pada saat peneliti kembali ke lapangan, maka kesimpulan
tersebut sudah kredibel”.*"

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab
rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, kerena seperti
telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih
bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada di lapangan.

7. Pengecekan keabsahan data
Validitas data bertujuan untuk membuktikan apakah yang diteliti sesuai dengan
apa yang sebenarnya terjadi dalam kenyataan dan apakah penjelasan yang diberikan
sesuai dengan kenyataan yang terjadi. Untuk memperoleh keabsahan data yang valid,
diperlukan teknik pemeriksaan supaya memperoleh temuan-temuan dan informasi, yaitu:

Triangulasi

Triangulasi adalah “pengecekan terhadap kebenaran data dan penafsiranya
dengan cara memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk mengetahui

% syofian Siregar, Statistik Deskriptif Untuk Penelitian (Jakarta: Rajawali Pers, 2010).
“® Siregar.
! Siregar.
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keabsahan data tersebut pada waktu yang berlainan dan dengan menggunkan metode
yang berlainan pula”.42
Triangulasi yang digunakan dalam pengecekan keabsahan data pada penelitian
ini adalah dengan “triangulasi sumber, yaitu membandingkan dan mengecek ulang
derajat kepercayaan sesuatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang
berbeda. Baik dengan metode yang berbeda maupun sumber yang berbeda”.*®
1) Triangulasi sumber
Adalah menguji keabsahan data dilakukan dengan cara mengecek data
yang telah diperoleh kepada beberpa sumber yang terkait.
2) Triangulasi metode
Adalah menguji keabsahan data yang bila dilakukan dengan cara
mengecek pada sumber yang sana, tetapi menggunakan teknik yang berbeda.
3) Triangulasi waktu
Adalah menguji keabsahan data yang dilakukan dengan cara mengecek
data yang diperoleh dengan waktu yang berbeda.
Adapun triangulasi yang dipakai dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber
yaitu menguji kreadibilitas data dengan mengecek data yang diperoleh melalui
beberapa sumber.
Sedangkan teknik triangulasi metode yaitu mengecek keabsahan dengan cara
mengecek pada sumber yang sama, terdapat dua strategi dalam teknik triangulasi
metode yaitu:
a. Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik
pengumpulan data
b. Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumbertlata dengan metode yang
sama.**

Sistematika Penulisan g
Sistematika penulisan ini merupakan gambaran umum mengenai isi dari keseluruhan

pembahasan, yang bertujuan untuk memudahkan pembaca dalam mengikuti alur
pembahasan yang terdapat dalam penulisan skripsi ini. Adapun sistematika penulisan adalah
sebagai berikut:
BABI| :PENDAHULUAN

Pendahuluan terdiri dari: penegasan judul, alasan memilih judul, latar belakang
masalah, identifikasi masalah , rumusan masalah, tujuan penelitian , manfaat penelitian,
Penelitian terdahulu yang relevan, metode penelitian dan sistematika penulisan
BAB Il : LANDASAN TEORI

Yang berisi tentang landasan teori terdiri dari pembahasan Upaya Guru
Bimbingan Konseling Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Peserta Didik Dengan Teknik
Behavioral Contract
BAB Il : DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN

*2 Siregar.
** Moleong.
4 Moleong.
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Deskripsi Objek Penelitian, terdiri dari: Sejarah Berdirinya SMA Negeri 1 Talang
Padang, Profil SMA Negeri 1 Talang Padang, Visi, Misi dan Tujuan SMA Negeri 1
Talangpadang, Data Tenaga Pengajar, Sarana dan Prasarana, dan Deskripsi Data Penelitian
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berisi tentang paparan hasil penelitian, terdiri dari: paparan data, temuan
penelitian, dan pembahasan hasil penelitian
BABYV :PENUTUP
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian di SMA Negeri 1 Talangpadang mengenai Pelaksanaan

Konseling individu Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Peserta Didik Dengan Teknik
Behavioral Contract Kelas XI Di SMA Negeri 1 Talangpadang Tahun Pelajaran 2019/2020,
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut ini :

1.

Gambaran kondisi kedisiplinan peserta didik sebelum guru BK melakukan treatment
dalam meningkatkan kembali kedisiplinan peserta didik dengan teknik Behavioral
Contract yaitu dengan menggunakan layanan konseling individu

Pelaksanaan layanan konseling individu dalam meningkatkan kedisiplinan sekolah
peserta didik yang dilakukan oleh guru BK yaitu melalui tiga tahapan, yaitu tahap awal,
tahap inti dan tahap akhir.

Dari hasil pelaksanaan layanan konseling individu yang dilakukan oleh guru BK dalam
meningkatkan kedisiplinan sekolah peserta didik, ketiga peserta didik berinisial EP, RA
dan KS mengalami perubahan yang lebih baik, artinya ketiga peserta didik tersebut sudah
memiliki perilaku berdisiplin sekolah kembali.

B. Rekomendasi

Dalam penelitian ini, penulis menyadari masih jauh dari kesempurnaan. Oleh

karena itu, penulis berharap kepada peneliti selanjutnya untuk lebih menyempurnakan hasil
penelitian ini yang tentu saja merujuk pada hasil penelitian yang sudah ada dengan harapan
supaya penelitian yang dihasilkan nantinya jauh lebih baik. Berdasarkan kesimpulan yang
sudah dikemukakan, jmaka penulis memberikan saran sebagai berikut ini

1.

Bagi Guru Bimbingan Konseling SMA Negeri 1 Talang Padang Tanggamus Penelitian
ini dapat dijadikan masukan bagi guru BK _yang nantinya‘dapat digunakan sebagai bahan
antisipasi dalam memberikan “banttian” Kepada peserta didik khususnya mengenai
kedisiplinan sekolah. Karena hal ini dapat merugikan diri sendiri dan orang lain serta
berpengaruh terhadap kemajuan sekolah.

Bagi Pihak Sekolah SMA Negeri 1 Talang Padang Dalam hal ini, sekolah juga sangat
berpengaruh dalam membentuk sikap kedisiplinan sekolah peserta didik. Sebab selain
memberikan pengetahuan maupun pembelajaran, sekolah juga perlu memberikan
pengaruh terhadap peserta didik yang nantinya melakukan aktifitas di luar sekolah guna
menghindari aktifitas-aktifitas yang tidak seharusnya dilakukan peserta didik.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk dapat menyempurnakan penulisan maupun
teori-teori baru yang berkaitan dengan layanan konseling individu yang dapat mendukung
dan memperbarui hasil penelitian ini
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